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Banyak
indikator untuk

mengetahui
kinerja
perpustakaan.
Untuk
mengetahui
kinerja
perpustakaan
yang berbeda
tidak dapat
digunakan
indikator yang
sama.
Karakteristik
indikator-
indikator itu
perlu
dipahami.

KINERJA
PERPUSTAKAAN

Oleh : Lasa Ms.

(BAGIAN PERTAMA DARI DUA TULISAN)

Pcndahuluan

'Kinerja (performance) perpustakaan kadang diukur dari penampilan

fisik dengan mengabaikan kegiatan perpustakaan. Selama ini
kualitas kegiatan perpustakaan diukur dengan gedung yvang tinggi,
tata ruang vang bagus, buku-bukunya baru. dan petugasnya
berpendidikan perpustakaan. Pengukuran kinerja semestinya juga
dilihat dari kegiatan pengolahan. pelestarian, dan pemanfaatan
sumber informasi maupun fasilitas vang disediakan oleh suatu
perpustakaan.

Kinerja sebenarnya merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran atau tujuan institusi sebagai penjabaran dari
visi. misi, dan strategi institusi yang mengindikasikan tingkat
keberhasilan dan kegagalan pclaksanaan kegiatan-kegiatan
sesual dengan program dan kebijakan vang telah ditetapkan.

Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 570)
berarti sesuatu yang dicapai atau prestasi vang diperlihatkan.
Yakni suatu hasil kerja vang dicapai sescorang atau kelompok
dalam suatu organisasi atau lembaga sesuai tugas. kewajiban.
dan wewenang vang diberikan. Dengan demikian. kinerja
lembaga (perpustakaan) dipengaruhi oleh kinerja masing-masing
individu vang terhibat dalam kegiatan lembaga itu. Oleh karena
itu tujuan perpustakaan akan dapat dicapai dengan baik apabila kinerja
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individu (Individual performance) itu
baik. Sedangkan kinerja individu itu akan
baik apabila mereka memiliki kemampuan
dan keahlian yang tinggi, mau bekerja keras,
disiplin, dan memiliki motivasi yang kuat.

Kinerja individu itu dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
vang mungkin bisa memengaruhi kinerja
seseorang antara lain berupa rendahnya
kemampuan. malas bekerja, rendah motivasi,
dan rendah dini (minderwardeg complex).
Sedangkan faktor eksternal yang bisa
memengaruhi kinerja antara lain
pekerjaan vang sulit, lingkungan kerja dan
kepemimpinan vang kurang kondusif, serta
sarana prasarana vang terbatas.

Kecuali i1tu. kinerja individu vang
bekerja di perpustakaan juga dipengaruhi
suasana organisasi. Suasana organisasi ini
dapat diukur secara kuantitatif dan
kualitaif. Ukuran kuantitatif dapat diukur
darit suasana individual. suasana
kelompok kerja. dan suasana organisasi.
Suasana individu bersifat psikologis yakni
persepsi individu terhadap lingkungan
kerja. Suasana kclompok kerja adalah
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persepsi kclompok atau sckelompok kerja.
Scdangkan suasana organisasi berartl
persepsi kolektif dari semua pegawai di
suatu perpustakaan.

Pengukuran Kinerja

Kinerja suatu lembaga dapat diukur
dengan standar dan indikator tertentu.
Pengukuran kinerja adalah kegiatan
manajemen khususnva membandingkan
tingkat kinerja vang dicapai dengan standar.
rencana, atau target dengan menggunakan
indikator kinerja yang vang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja ini
merupakan alat manajemen untuk
meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan akuntabilitas.

Kemudian ukuran kualitatif dapat
diukur dari tanggung jawab keragaman
semangat kelompok, penghargaan.
standar kinerja. dan kejelasan organisasi.

Oleh karena ilu untuk meningkatkan
kinerja individu perlu adanyva kemampuan
pengelolaan lingkungan kerja yang di
dalamnya terdapat interaksi antara
pimpinan dan vang dipimpin. Dengan
adanva interaksi in1 akan terjadi proses
kepemimpinan vang kondusif dan akan
terjadi jalinan mata rantai kinerja. Kemudian
di dalam jalinan ini akan ditentukan oleh
efektivitas keseimbangan antara individu dan
lingkungan. Adapun mata rantai kinerja itu
meliputi individu-individu. sumber daya,
kejelasan tugas. dan umpan balik.

Fungsi Kinerja dalam Organisasi
(Pcrpustakaan)

Untuk mengetahui produktivitas suatu
perpustakaan diperlukan standar kinerja
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schingga cfisicnsi dan cfektivitas kegiatan
dapat diukur. Efektivitas jasa yang
discdiakan perpustakaan dan efisiensi
pemantaatan sumber daya perpustakaan
unluk menghasilkan jasa. Efisiensi adalah
perbandingan antara jumlah sumber daya
vang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan dengan jumlah sumber daya yang
dimiliki. Makin kecil angka perbandingan itu
makin kecil pula efisiensi itu. Sedangkan
kinerja perpustakaan dapat diukur antara
lain dari aspek persepsi pemustaka.
layanan pemakai. layanan teknis. promosi.
dan pemanfaatan sumber dava manusia.

Dari segi lain, untuk mengetahui
efisiensi dan efektivitas suatu perpusta-
kaan diperlukan indikator kinerja. Indikator
kinerja adalah ungkapan numerik, simbolik,
atau verbal yang berasal dari statistik
atau data yang digunakan untuk
memberikan karakteristik kinerja suatu
perpustakaan. Kinerja perpustakaan
sebenarnva merupakan tingkat operasi
jasa/lavanan yang benar-benar diberikan
perpustakaan dan diterima pemustaka.
Tingkat kinerja yang diterima pemustaka
ini akan memengaruhi persepsi pemustaka
dalam menilai jasa/layanan perpustakaan.
Kemudian dalam penilaian ini. pemustaka
akan membandingkan antara harapan atas
lavanan (expected service) dengan jasa
vang diterima (perceived service).
Apabila terjadi perbedaan antara harapan
pemustaka dengan kinerja perpustakaan maka
akan terjadi kescnjangan.

Indikator Kinerja & Macamnya

Berdasarkan teori-teori tersebut. ternyata
untuk mengetahui Kincrja perpustakaan
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banyak sekali indikator-indikatornyva. Namun

demikian untuk mengetahui kinerja satu

perpustakaan dengan yang lain tidak dapat

digunakan indikator yvang sama. Oleh

karena itu untuk menentukan indikator

mana yang sesuai dengan jenis perpustakaan

tertentu. perlu dipahami karakteristik

indikator-indikator itu yakni:

1. Memenuhi kcbutuhan
perpustakaan

2. Bersifat andal (reliable) dan valid

3. Praktis, mudah dan cepat pelaksana-
annya, dan murah biayanya

4. Memberikan gambaran yang utuh
tentang fisik dan kegiatan perpustaka-
an secara keseluruhan

5. Dapat ditafsirkan dan ditindaklanjuti

oleh perpustakaan yang bersangkutan.

Dapat dibuat sebagai perbandingan

7. Dapat digunakan untuk mengukur
secara cermat.

informasi

&N

Sebagaimana diketahui bahwa kinerja
perpustakaan adalah efektivitas jasa yang
disediakan perpustakaan dan efisiensi
sumber dava vang digunakan untuk
menyiapkan jasa lersebut. Untuk ilu perlu
adanva indikator kinerja yvakni pernyataan
numerik. simbol. atau verbal yang diper-
oleh dari statistik dan data perpustakaan
vang digunakan untuk memberi ciri
terhadap kinerja suatu perpustakaan.
Untuk mengetahui kincrja perpustakaan
terdapat beberapa teori indikator kinerja
antara lain: teori luaran (outpur). konsep
kriteria. ISO 11620-1998. dan lainnya.

Teori Luaran (Quipui)

Kinerja perpustakaan dapat dilihat dari teori
luaran dengan indikator dari aspek-aspek:
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1. Sirkulasi tahunan

2. Sirkulasi per kapita

3. Koleksi vang dibaca di ruang baca per
tahun

4. Koleksi yang dibaca di ruang baca per
kapita

5. Jumlah pengunjung per tahun

6. Jumlah pengunjung per kapita

7. Jumlah pengunjung pada acara vang
diselenggarakan perpustakaan per
tahun

8. Jumlah pengunjung pada acara yang
diselenggarakan perpustakaan per
kapita

9. Jumlah transaksi referens per tahun

10.Jumlah rata-rata pertanyaan referens
vang terjawab

11.Jumlah dokumen yang ditemukan

12.Jumlah judul vang dicari pemustaka

13.Jumlah pengarang dan judul yang
ditemukan

14.Kepuasan pemustaka

15. Persentase koleksi vang tidak dipinjam
pada waktu tertentu

Konsep Kriteria (Criterian Concepr)

Tehnik dan data vang digunakan untuk
menilai konsep ini disebut ukuran kriteria/
(criterian mesures). Dengan konsep ini
dimungkinkan melakukan penilaian
tentang cfektivitas perpustakan vang
diukur mclalui berbagai sumber antara
lain: akses (accessihility). biava (cost).
kepuasan pemustaka (user satisfaction).
rasio biava dan keuntungan (caused and
henefit). serta penggunaannva.

Dalam akses ini perlu diketahui dulu akses
fisik dan akses pemakai. Akses fisik
merupakan kemudahan vang diperolch
oleh scorang pemakai untuk menentukan
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Jenis informasi vang dapat diperolch dari
suatu perpustakaan. Pemustaka adalah
kelompok masyarakat vang menjadi
sasaran/tujuan pelayanan perpustakaan.
Oleh karena itu kualitas pengaksesan
(accessibility) ini meliputi jumlah dan
tingkat pclayanan pada kelompok pemakai,
rasio pelayanan yang diminta. pelavanan
yvang dapat dipenuhi. dan rasio antara
koleksi dengan jumlah pemustaka

Kepuasan pemustaka dan keberhasi-
lan mencapai tujuan merupakan efektivitas
dari pelayanan yang disajikan. Penilaian
terhadap kepuasan pemustaka ini meliputi:

1. Kepuasan pemustaka terhadap pelaya-
nan yang diberikan

2. Banyaknya kegiatan vang dilakukan
perpustakaan

3. Persentase jenis bahan pustaka ter-
hadap kelompok pemustaka: dan

4. Rasio antara koleksi yvang digunakan
dengan bahan vang diminta

Selain itu perlu juga dipertimbangkan
tempo pelavanan vang merupakan wujud
pelayanan perpustakaan vang bersifat
kualitatif dan memiliki tingkat obyektivitas
vang tinggi. Penilaian terhadap tempo
(respons time) meliputi:

1. Kecepatan pelayanan

2. Rasio antara pclayanan vang diberikan
dengan waktu rata-rata untuk semua
pelavanan:

3. Rasio antara kolcksi dengan tempo
pelavanan

Untuk mengetahui efektivitas pelaya-
nan dapat dilihat dar1 segi pendananaan/
biaya pelayanan yang dikeluarkan dengan
berbagai jenis pelavanan vang diberikan.
Dalam hal ni dapat dihitung:
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1. Rasio antara pelayanan vang diberikan
dengan tecmpo pelayanan

2. Rasio biava suatu kolcksi dengan nilai
dan manfaat bahan tersebut

3. Rasio antara pelayanan vang disajikan
dengan scluruh biaya

Pemanfaatan koleksi seperti banyak-
nya peminjam dan jumlah koleks: vang
dipinjam biasanva digunakan sebagai
salah satu unsur untuk mengetahui
efektiv-itas suatu perpustakaan. Namun

demikian. terdapat cara lain untuk 7"
pelayanan 7
pemustaka. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menentukan relevansi koleksi yang 7
dimiliki dengan tingkat kebutuhan 7
pemakai mclalui pengumpulan data

mengetahui efektivitas

mutakhir.

" Untuk mengetahui sejauh mana
pemantaatan jasa perpustakaan. dapat #

disimak beberapa unsur antara lain:

1. Pertanyaan referensi vang dijawab secara

benar

2. Rasio pemustaka sesungguhnya

dengan pemakai potensial

3. Rasio pelayanan tertentu seperti online
service. konsultasi. dan lainnva dengan 7

jumlah pemustaka

4. Rasio semua pcnggunaan pelavanan 7
dengan seluruh pelavanan vang 7

disajikan

5. Jumlah koleksi vang dimanfaatkan

selama 24 jam

6. Rasio seluruh koleksi dengan seluruh

pemanfaatan

7. Rasio kolcksi yang disirkulasikan 7

dengan jumlah pemakai vang aktif
8. Rasio antara kolekst vang
disirkulasikan dengan berbagai

.
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kclompok pemustaka

9. Pcmanfaatan jasa perpustakaan secara
keseluruhan

10.Persentase antara pemanfaatan jenis
koleksi dengan kelompok pemakai
seperti dosen, mahasiswa. peneliti,
pejabat pemerintah dan lainnya.

(BERSAMBUNG)

SEKTLAS INEO

PELATTHAN TERBATAS

Perpustakaan Unika Soegijapranata
memberkan pelatinan terbatas untuk.

1 KATALOGISASI
2 Biaya Rp.40C.000.-
b. Lama pelatihan: 25jam { Senin-Jumat)
¢ Waktu menyesuaikan peserta

2 KLASIFIKASI
a. Biaya Rp.400.000.-
b Lama Pektihan: 25jam (Senin-Jumat)
c. Wakiu menyesuaikan peserta

3. MAGANG KERJA DI PERPUSTAKAAN
2 Biaya Rp.550 000 -
b. Lama Magang: 50 jam (Senin-Jumat)
c. Waktu menyesuaikanpeserna

RIKARDARATIH .S
(0815663474 4)
024-844555, ext. 182
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